
 
 

 

 

 

BAB V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pola tanam agroforestri yang diterapkan petani di Desa Pesawaran Indah terdapat 

pada 3 (tiga) fisiografi berdasarkan ketinggian tempat/elevasi lahan.  Menurut 

Indra, dkk (2006) klasifikasi ketinggian tempat dari permukaan laut tipe hutan 

terdiri dari dataran rendah (0 − 300 mdpl), perbukitan (300 − 800 mdpl) dan 

pegunungan (800 − 1500 mdpl) sehingga lokasi penelitian di Desa Pesawaran 

Indah terbagi atas 3 (tiga) fisiografi yaitu fisiografi bawah, tengah dan atas. Ketiga 

fisiografi tersebut memiliki tanaman dominan yang berbeda-beda.  Jenis tanaman 

yang dominan antara lain Kakao (Theobroma cacao), Kopi (Coffea robusta), 

Kelapa (Cocos nucifera), Medang (Litsea Spp), Pisang (Musa paradisiaca), Bayur 

(Pterospermum javanicum), Waru (Hibiscus tiliaceus), Cempaka (Michelia 

champaca), Pala (Myristica fragrans) dan Durian  (Durio zibethinus).  Tanaman 

dominan ini merupakan penyusun tanaman utama dari masing-masing pola.  

Dilihat dari jenis tanaman dominan tersebut, ada 9 (sembilan) pola tanam yang 

diterapkan petani seperti yang disajikan pada Tabel 2.  Setiap fisiografi masing-

masing memiliki pola tanam yang berbeda-beda. 
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Tabel 2. Pola tanam yang diterapkan petani di Desa Pesawaran Indah berdasarkan 

jenis tanaman utama dan fisiografi 

Pola 

Tanam 

 Jenis Tanaman 

Utama 

Jenis Tanaman Pengisi Zona 

Fisiografi 

I Kakao, Kopi, Pala Pisang, Kelapa, Cengkeh, Mindi, 

Waru, Nangka, Jati, Cempaka, 

Medang 

Atas 

II Kakao, Kelapa, 

Bayur 

Pisang, Waru, Alpukat, 

Kedondong, Julang-jaling, 

Durian 

Atas 

III Kakao, Pisang, 

Medang 

Kelapa, Pala, Mahoni, Nangka Atas 

IV Kakao, Pisang, Waru Cempaka, Kelapa, Durian, 

Bayur, Mangga, Jengkol, Petai, 

Cengkeh, Nangka, Pala,  

Alpukat 

Tengah 

V Kakao, Durian, 

Kelapa 

Pisang, Petai, Bayur, Duku, 

Mangga, Cengkeh, Cempaka, 

Jeruk, Manggis 

Tengah 

VI Kakao, Kelapa, 

Pisang 

Pala, Cengkeh, Alpukat, 

Mangga, Rambutan, Sawo, 

Medang, Cempaka 

Tengah 

VII Kakao, Cempaka, 

Kelapa 

Cengkeh, Pala dan Pisang, 

Bayur, Durian, Sengon, Nangka, 

Petai, Medang, Akasia 

Bawah 

VIII Kakao, Kelapa, Pala Jati, Bayur dan Pisang, Duku, 

Jati, Waru, Dadap, Sengon, 

Nangka, Cempaka, Durian, 

Bayur, Pulai, Salak 

Bawah 

IX Kakao, Pisang, 

Cempaka 

Medang, Karet, Jati, Pala, Sawo, 

Bayur, Waru, Mangga 

Bawah 

 

Pola tanam I, II dan III berada pada fisiografis atas, pola tanam IV, V dan VI 

berada pada fisiografis tengah dan pola VII, VIII dan IX berada pada fisiografis 

bawah.  Setiap pola terdiri dari tiga jenis tanaman utama dan beberapa jenis 

tanaman pengisi.  Tanaman utama adalah tanaman yang dominan dalam suatu 

pola sedangkan tanaman pengisi tidak dominan (jumlahnya lebih sedikit 

dibanding tanaman utama).  Tanaman utama mendominasi sekitar 50% – 70% 

pada pola tanam yang diusahakan petani.  Salah satu tanaman utama yang banyak 
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ditanam petani di Desa Pesawaran adalah Kakao (Theobroma cacao).  Sekitar 

90% petani menanam Kakao (Theobroma cacao) di lahan agroforestri yang 

diusahakan. 

 

Pengusahaan lahan agroforestri dalam penelitian ini diasumsikan selama 20 tahun 

disesuaikan dengan umur ekonomis Kakao (Theobroma cacao) sebagai tanaman 

utama yang paling dominan (Siregar dkk, 2007).  Asumsi ini didukung oleh hasil 

penelitian Febryano (2009) tentang analisis finansial agroforestri kakao 

(Theobroma cacao) di lahan hutan negara dan lahan milik yang memperoleh nilai 

NPV sebesar Rp 17.452.336,56, nilai BCR sebesar 1,32 dan IRR sebesar 23% 

dengan pola tanam Kakao + Pisang.  Pola tanam Kakao + Petai memperoleh nilai 

NPV sebesar Rp 41.860.069,85, BCR sebesar 1,77 dan IRR sebesar 27% dan 

untuk pola tanam Kakao + Durian diperoleh nilai NPV sebesar Rp 42.864.090,38, 

BCR sebesar 1,79 dan IRR sebesar 28%. 

 

A. Pola Tanam I  

 

Pola tanam I memiliki tanaman utama Kakao (Theobroma cacao), Kopi 

(Coffea robusta) dan Pala (Myristica fragrans). Tanaman pengisi adalah Pisang 

(Musa paradisiaca), Kelapa (Cocos nucifera), Cengkeh (Syzygium 

aromaticum), Mindi (Melia azedarach), Waru (Hibiscus tiliaceus), Nangka 

(Artocarpus heterophylla), Jati (Tectona grandis), Cempaka (Michelia 

champaca) dan Medang (Litsea Spp).  Namun tidak semua jenis tanaman ini 

memberikan manfaat secara ekonomis bagi petani, karena beberapa 

diantaranya seperti Mindi (Melia azedarach), Waru (Hibiscus tiliaceus), 
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Nangka (Artocarpus heterophylla), Jati (Tectona grandis), Cempaka (Michelia 

champaca) dan Medang (Litsea Spp) merupakan tanaman subsisten. 

 

Tanaman subsisten adalah tanaman yang tidak dijual sedangkan tanaman 

komersil merupakan tanaman yang menghasilkan nilai uang (dijual) oleh 

petani.  Petani memilih Kakao (Theobroma cacao) menjadi salah satu tanaman 

utama untuk ditanam karena Kakao (Theobroma cacao) dapat dipanen secara 

rutin setiap tahun serta memiliki masa produksi lebih cepat dibanding tanaman 

lainnya (khususnya kayu-kayuan). Kakao (Theobroma cacao) mulai 

berproduksi pada umur 3 tahun dan proses pemanenannya dapat dilakukan 15 

hari sekali atau 2 minggu sekali. 

 

Pola tanam I yang berada pada fisiografi atas dengan ketinggian 800-1200 

mdpl sangat mendukung petani untuk menanam Kopi (Coffea robusta) sebagai 

tanaman utama. Tanaman Kopi (Coffea robusta) ini tidak ditemukan pada 

pola-pola lainnya, hal ini dikarenakan tanaman Kopi (Coffea robusta) tumbuh 

berkembang baik pada ketinggian 750 mdpl (Yardha dan Karim, 2000). 

Umumnya petani menanam Kopi Robusta (Coffea robusta) yang berproduksi 

pada umur 4 tahun dengan musim panen 4 bulan yaitu pada bulan Juni – 

September serta pemanenan hampir sama dengan Kakao (Theobroma cacao) 

yaitu 2 minggu sekali. 

 

Petani menggunakan jarak tanam 3 × 3 m dan ada juga yang menggunakan 

jarak 3 × 4 m baik untuk tanaman Kopi (Coffea robusta) maupun Kakao 

(Theobroma cacao).  Pada pola ini tidak ada satupun jenis tanaman penghasil 

kayu-kayuan yang dijadikan sebagai tanaman utama karena kayu-kayuan 
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membutuhkan waktu masa tebang/umur produksi yang cukup lama untuk dapat 

dipanen. Sementara hasil pengusahaan agroforestri ini merupakan sumber 

penghasilan utama bagi petani untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Jenis 

tanaman kayu pada pola ini antara lain: Mindi (Melia azedarach), Waru 

(Hibiscus tiliaceus), Nangka (Artocarpus heterophylla), Jati (Tectona grandis), 

Cempaka (Michelia champaca) dan Medang (Litsea Sp).  Beberapa diantara 

tanaman kayu tersebut ada yang baru ditanam dan ada juga yang yang sudah 

berumur 5 tahun keatas. Tanaman kayu tersebut sengaja dimanfaatkan sebagai 

tanaman pelindung/penaung bagi tanaman lainnya yaitu untuk melindungi dari 

angin dan sinar matahari. Selain berfungsi sebagai tanaman penaung, tanaman 

kayu ini juga berfungsi untuk menjaga sistem ekologi.   

 

Pengusahaan pola tanam agroforestri membutuhkan biaya produksi, baik itu 

untuk biaya bibit, biaya pupuk, biaya peralatan (alat tani) maupun biaya untuk 

tenaga kerja. Penggunaan masing-masing komponen biaya tersebut 

mempengaruhi manfaat ekonomis yang diperoleh petani, tergantung dari besar 

kecilnya komponen biaya yang digunakan.  Pada pola ini petani mengeluarkan 

biaya untuk bibit Pala (Myristica fragrans) dan Kakao (Theobroma cacao), 

sedangkan untuk jenis tanaman lainnya petani menyemaikan bibit sendiri.  

Petani juga mengeluarkan biaya untuk pupuk maupun pestisida seperti urea, 

KCL, TSP, roundup dan pastak.  Selain pupuk buatan petani juga 

menggunakan pupuk kandang dalam pengusahaan pola tanam agroforestri.  

Namun petani tidak mengeluarkan biaya untuk pupuk kandang karena sebagian 

besar petani memelihara ternak sehingga kotorannya dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk kandang. Petani menggunakan tenaga kerja keluarga dan ada 
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juga yang menggunakan tenaga kerja luar keluarga  dalam pengusahaan 

agroforestri.  Penambahan tenaga kerja luar keluarga digunakan pada saat-saat 

tertentu umumnya pada saat pasca panen.  Penerimaan petani yang dimasukkan 

dalam perhitungan analisis bersumber dari hasil panen tanaman komersil.   

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar Rp 35.851.937,83,.  

Nilai NPV tersebut menunjukkan manfaat secara ekonomis yang diterima pada 

pengusahaan pola tanam agroforestri.  Nilai BCR pola I sebesar 4,18  yang 

berarti bahwa dari setiap rupiah biaya yang dikeluarkan menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp 4,18,-. Nilai IRR  sebesar 47% yang berarti dari setiap 

rupiah yang diinvestasikan selama umur pengusahaan pola tanam agroforestri 

akan memberikan pengembalian modal 47% maka secara finansial pola tanam 

I layak (menguntungkan). 

 

B. Pola Tanam II  

 

Pola tanam II berada pada fisiografis atas dengan tanaman utama adalah Kakao 

(Theobroma cacao), Kelapa (Cocos nucifera) dan Bayur (Pterospermum 

javanicum) sedangkan tanaman pengisi adalah Pisang (Musa paradisiaca), 

Waru (Hibiscus tiliaceus), Alpukat (Persea americana), Kedondong (Spondias 

dulcis), Julang-jaling (Archidendron microcarpum) dan Durian (Durio 

zibethinus). Namun yang menjadi tanaman komersil adalah Kakao (Theobroma 

cacao), Kelapa (Cocos nucifera), Bayur (Pterospermum javanicum), Pisang 

(Musa paradisiaca) dan Waru (Hibiscus tiliaceus) sedangkan yang lainnya 

termasuk tanaman subsisten.  Pada pola ini terdapat tanaman kayu-kayuan 

sebagai tanaman utama.  Umumnya tanaman penghasil kayu ini dijadikan 



37 
 

sebagai tanaman pelindung.  Tanaman penghasil kayu ini dipanen ketika petani 

membutuhkan biaya pada saat-saat tertentu maupun pada saat pembangunan 

rumah. 

 

Tanaman Kakao (Theobroma cacao) mulai berproduksi pada umur 3 tahun  

dan jarak tanam sedikit lebih jarak dibanding pola sebelumnya yaitu 3 × 4 m 

dan ada juga 4 × 4 m.  Pengelolaan pola tanam sama halnya dengan pola I yaitu 

menggunakan pupuk dan pestisida.  Pupuk dan pestisida yang digunakan 

adalah urea, pastak dan roundup.  Penggunaan pupuk/pestisida pada pola ini 

jauh lebih sedikit dibandingkan dengan pola I.  Untuk tenaga kerja petani pada 

pola ini menggunakan tenaga keja keluarga dan tenaga kerja luar keluarga pada 

saat-saat tertentu. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar Rp 22.445.918,85,- 

yang menunjukkan keuntungan yang diterima pada pengusahaan pola tanam.  

Nilai BCR pola II sebesar 3,91 yang berarti bahwa setiap rupiah biaya yang 

dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 3,91,-. Nilai IRR 65% yang 

berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan selama umur pengusahaan 

pola tanam agroforestri akan memberikan pengembalian modal 65% sehingga 

secara finansial pola tanam II layak/menguntungkan. 

 

C. Pola Tanam III  

 

Kakao (Theobroma cacao), Pisang (Musa paradisiaca) dan Medang (Litsea 

Spp) menjadi tanaman utama pada pola ini sedangkan tanaman pengisi adalah 

Kelapa (Cocos nucifera), Pala (Myristica fragrans), Mahoni dan Nangka 
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(Artocarpus heterophylla).  Pola III berada pada fisiografis atas dengan 

tanaman subsisten pada pola ini adalah Nangka (Artocarpus heterophylla) dan 

Mahoni (Swietenia Spp) sedangkan yang lainnya merupakan tanaman komersil.  

Pada pola ini petani memilih Pisang (Musa paradisiaca) sebagai tanaman 

utama karena Pisang (Musa paradisiaca) merupakan tanaman yang cepat 

berproduksi. Selain pemeliharaannya yang mudah, proses pemanenannya juga 

tidak sulit.  Pisang (Musa paradisiaca) mulai berproduksi pada tahun ke-2 

sedangkan Kakao (Theobroma cacao) mulai berproduksi pada umur 3 tahun 

dengan jarak tanam tidak jauh berbeda dengan pola I yaitu 3 × 4 m. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar Rp 39.047.832,32,- 

yang menunjukkan manfaat secara ekomis yang diterima pada pengusahaan 

agroforestri.  Nilai BCR sebesar 4,98 yang berarti bahwa setiap rupiah biaya 

yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 4,98,-.  Nilai IRR 85% 

yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan selama umur 

pengusahaan pola tanam agroforestri akan memberikan pengembalian modal 

85%.  Maka secara finansial pola tanam II dapat dikatakan menguntungkan.  

Pengelolaan agroforestri petani menemukan beberapa masalah seperti adanya 

penyakit berupa bintik-bintik hitam yang banyak ditemukan pada buah Kakao 

(Theobroma cacao) yang masih kecil yang dapat menghambat perkembangan 

buah Kakao (Theobroma cacao).  Selain itu dalam proses pemasaran juga 

petani masih kurang efisien.  Petani tidak menjual hasil panen ke pasar 

melainkan pengumpul yang datang ke rumah-rumah sehingga kesempatan 

petani untuk mempertahankan harga semakin berkurang. 
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D. Pola IV  

 

Pola IV berada pada fisiografi tengah dengan tanaman utama adalah Kakao 

(Theobroma cacao), Pisang (Musa paradisiaca) dan Waru (Hibiscus tiliaceus) 

sedangkan tanaman pengisi adalah Cempaka (Michelia champaca), Kelapa 

(Cocos nucifera), Durian (Durio zibethinus), Bayur (Pterospermum 

javanicum), Mangga (Mangifera Indica) , Jengkol (Pithecellobium lobatum), 

Petai (Parkia speciosa), Cengkeh (Syzygium aromaticum), Nangka (Artocarpus 

heterophylla), Pala (Myristica fragrans) dan Alpukat (Persea americana). 

Tanaman komersil adalah Kakao (Theobroma cacao), Pisang (Musa 

paradisiaca), Waru (Hibiscus tiliaceus), Cempaka (Michelia champaca), 

Kelapa (Cocos nucifera) dan Durian (Durio zibethinus). 

 

Pada pola ini banyak tanaman pengisi yang belum memberikan manfaat secara 

ekonomis karena beberapa diantaranya seperti Cengkeh (Syzygium 

aromaticum), Durian (Durio zibethinus), Kelapa (Cocos nucifera), Nangka 

(Artocarpus heterophylla) dan Pala (Myristica fragrans) masih belum 

menghasilkan buah.  Petani menggunakan jarak tanam 3 × 3 m untuk Kakao 

(Theobroma cacao).  Pada pola ini petani menggunaan pupuk kandang dan 

pupuk kimia tetapi penggunaan pupuk kandang lebih diutamakan. Berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar Rp 70.403.565,19,-.  Nilai NPV 

tersebut menunjukkan keuntungan yang diterima pada pengusahaan 

agroforestri.  Nilai BCR pola IV sebesar 7,31 yang berarti bahwa setiap rupiah 

biaya yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 7,31,-. Nilai  

IRR 89% yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan selama 
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umur pengusahaan pola tanam agroforestri akan memberikan pengembalian 

modal 89%. 

  

E. Pola V  

 

Pola V sama halnya dengan pola IV berada pada fisiografis tengah dengan 

tanaman Kakao (Theobroma cacao), Durian (Durio zibethinus) dan Kelapa 

(Cocos nucifera) sebagai tanaman utama dan tanaman pengisi yang termasuk 

tanaman komersil adalah Pisang (Musa paradisiaca), Petai (Parkia speciosa), 

Bayur (Pterospermum javanicum) sedangkan Duku (Lansium domesticum), 

Mangga (Mangifera indica), Cengkeh (Syzygium aromaticum), Cempaka 

(Michelia champaca), Jeruk (Citrus sinensis) dan Manggis (Gabcinia 

mangostana) merupakan tanaman subsisten.  Selain sebagai penghasil buah 

yang khusus untuk dikonsumsi sendiri tanaman ini juga sengaja dipelihara 

sebagai tanaman pelindung. 

 

Petani pada pola ini menggunakan jarak tanam 3 × 4 m untuk tanaman Kakao 

(Theobroma cacao) dan pemanenan dilakukan 15 hari atau 2 minggu sekali.  

Petani menyemaikan bibit sendiri, sama sekali tidak mengeluarkan biaya untuk 

bibit. Sama halnya dengan pola-pola sebelumnya petani pada pola ini 

menggunakan tenaga kerja keluarga dan luar keluarga juga menggunakan 

pupuk/pestisida namun dalam jumlah yang berbeda tergantung bagaimana 

perawatan masing-masing petani.  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai NPV sebesar Rp 39.499.108,41,-.  Nilai NPV ini yang menunjukkan 

keuntungan yang diterima dalam pengusahaan agroforestri.  Nilai BCR pada 

pola ini sebesar 6,26 yang berarti bahwa setiap rupiah biaya dikeluarkan 
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menghasilkan keuntungan sebesar Rp 6,26,-.  Nilai  IRR 78% yang berarti 

bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan selama umur pengusahaan pola 

tanam agroforestri akan memberikan pengembalian modal 78%. 

  

F.   Pola Tanam VI  

 

Kakao (Theobroma cacao), Kelapa (Cocos nucifera) dan Pisang (Musa 

paradisiaca) merupakan tanaman utama dan sekaligus tanaman komersil dan 

tanaman pengisi yang komersil adalah Pala (Myristica fragrans) dan Cengkeh 

(Syzygium aromaticum). Tanaman subsisten adalah Alpukat (Persea 

americana), Mangga (Mangifera indica), Rambutan (Niphelium lappaceum), 

Sawo (Manilkara zapota), Medang (Litsea Spp) dan Cempaka (Michelia 

champaca).  Petani memilih Kelapa (Cocos nucifera) menjadi salah satu 

tanaman utama pada pola ini karena Kelapa (Cocos nucifera) dapat menjadi 

sumber pendapatan mingguan bagi petani selain itu Kelapa (Cocos nucifera) 

juga tidak butuh pemeliharaan.  Pisang (Musa paradisiaca) dipilih karena 

cepat berproduksi dan setiap bulannya dapat dipanen. 

 

Pada pola ini tidak terdapat tanaman kayu-kayuan sebagai tanaman komersil 

namun berfungsi sebagai penjaga sistem ekologi lingkungan dan penaung 

bagi tanaman lainnya misalnya Kakao (Theobroma cacao) karena tanaman ini 

butuh lindungan dari tiupan angin dan sinar matahari (Dahlan, 2012).  Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Obiri, dkk (2007) yang menjelaskan bahwa 

Kakao (Theobroma cacao) yang berada di bawah naungan memiliki umur 

ekonomis yang lebih lama dibanding yang tidak mendapat naungan.  Jarak 

tanam hampir sama dengan jarak tanam pada pola sebelumnya yaitu 3 × 4 m 
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untuk tanaman Kakao (Theobroma cacao) dengan waktu pemanenan 15 hari 

sekali atau 2 minggu sekali.  

 

Tidak jauh berbeda dengan pola-pola sebelumnya petani pada pola ini 

menggunakan pupuk dan pestisida dan tenaga kerja keluarga maupun tenaga 

kerja luar keluarga.  Pada pola ini perlakuan budidayanya lebih baik 

dibanding dengan pola-pola lainnya baik dari segi pemeliharaan maupun 

pemupukan. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar              

Rp 71.392.802,34,- yang menunjukkan keuntungan yang diterima dalam 

pengusahaan agroforestri.  Nilai BCR sebesar 7,39 yang berarti bahwa setiap 

rupiah biaya yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 7,39,-. 

Nilai IRR 96% yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan 

selama umur pengusahaan pola tanam agroforestri akan memberikan 

pengembalian modal 96%. 

 

G.   Pola Tanam VII 

 

Tanaman utama pada pola VII adalah Kakao (Theobroma cacao), Cempaka 

(Michelia champaca) dan Kelapa (Cocos nucifera) sedangkan tanaman 

pengisi adalah Cengkeh (Syzygium aromaticum), Pala (Myristica fragrans) 

dan Pisang (Musa paradisiaca) yang merupakan tanaman komersil sedangkan 

Bayur (Pterospermum javanicum), Durian (Durio zibethinus), Sengon 

(Paraseriantes falcataria), Nangka (Artocarpus heterophylla), Petai (Parkia 

speciosa), Medang (Litsea Spp) dan Akasia (Acacia auriculiformis) termasuk 

tanaman subsisten.  Pada pola ini tanaman subsisten seperti Durian (Durio 

zibethinus), Nangka (Artocarpus heterophylla) dan Petai (Parkia speciosa) 
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hanya terdapat 3 - 4 pohon sehingga petani sengaja memeliharanya untuk 

dikonsumsi sendiri bukan untuk dijual.  Untuk jenis tanaman penghasil kayu 

seperti Akasia (Acacia auriculiformis) dan Sengon (Paraseriantes falcataria)  

masih baru ditanam dan sebagian sengaja tidak ditebang karena dijadikan 

sebagai tanaman pelindung/penaung.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar                          

Rp 36.825.124,37,-. Nilai NPV ini menunjukkan keuntungan yang diterima 

dalam pengusahaan agroforestri.  Nilai BCR sebesar 4,91 yang berarti bahwa 

setiap biaya yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 4,91,-.  

Niai IRR 55% yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan 

selama umur pengusahaan pola tanam agroforestri akan memberikan 

pengembalian modal 55%.  

 

H.   Pola Tanam VIII 

 

Pola tanam VIII berada pada fisiografis bawah dengan tanaman utama adalah 

Kakao (Theobroma cacao), Kelapa (Cocos nucifera) dan Pala (Myristica 

fragrans).  Jati (Tectona grandis), Bayur (Pterospermum javanicum) dan 

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan tanaman pengisi yang termasuk 

komersil sedangkan tanaman pengisi lainnya yang menjadi tanaman subsisten 

antara lain: Duku (Lansium domesticum), Jati (Tectona grandis), Waru 

(Hibiscus tiliaceus), Dadap (Erythrina lithosperma), Sengon (Paraseriantes 

falcataria), Nangka (Artocarpus heterophylla), Cempaka (Michelia 

champaca), Durian (Durio zibethinus), Bayur (Pterospermum javanicum), 

Pulai ( Alstonia scholaris) dan Salak (Salacca edulis).  Jarak tanam Kakao 
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(Theobroma cacao) pada pola ini 3 × 3 m.  Petani beranggapan bahwa 

tanaman kayu dapat dijadikan sebagai tabungan untuk masa depan sehingga 

perlahan petani sudah mulai menanamnya di lahan agroforestri yang 

diusahakan. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar                          

Rp 48.336.243,72,-.  Nilai NPV ini menunjukkan keuntungan yang diterima 

dalam pengusahaan agroforestri.  Nilai BCR sebesar 5,64 yang berarti bahwa 

setiap rupiah biaya yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar       

Rp 5,64,-.  Nilai IRR 64% yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang 

diinvestasikan selama umur pengusahaan pola tanam agroforestri akan 

memberikan pengembalian modal 64%. 

 

I.   Pola Tanam IX 

 

Pola IX berada pada fisiografis bawah. Tanaman utama pada pola ini 

merupakan tanama komersil yang terdiri dari Kakao (Theobroma cacao), 

Pisang (Musa paradisiaca), dan Cempaka (Michelia champaca) sedangkan 

tanaman pengisi adalah Medang (Litsea Spp), Karet (Hevea brasiliensis), Jati 

(Tectona grandis), Pala (Myristica fragrans), Sawo (Manilkara zapota), 

Bayur (Pterospermum javanicum), Waru (Hibiscus tiliaceus) dan Mangga 

(Mangifera Indica).  Namun diantaranya yang termasuk tanaman komersil 

adalah Durian (Durio zibethinus), Kelapa (Cocos nucifera) dan Sengon 

(Paraseriantes falcataria) sedangkan yang lainnya merupakan tanaman 

subsisten.  Penjualan hasil kayu seperti Cempaka (Michelia champaca) dan 
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Sengon (Paraseriantes falcataria) dilakukan dengan sistem borongan, hal ini 

berlaku untuk semua jenis kayu pada pola IX. 

 

Jarak tanam Kakao (Theobroma cacao) pada pola ini 3 × 4 m  dengan umur 

mulai berproduksi sama halnya dengan pola-pola sebelumnya.  Pola ini layak 

berdasarkan finansial sesuai dengan hasil perhitungan yaitu nilai NPV sebesar 

Rp 52.038.191,10,- yang menunjukkan keuntungan yang diterima pada 

pengusahaan agroforestri.  Nilai BCR sebesar 5,52 yang berarti bahwa setiap       

rupiah biaya yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 5,52,-.  

Nilai IRR 91% yang berarti bahwa dari setiap rupiah yang diinvestasikan 

selama umur pengusahaan pola tanam agroforestri akan memberikan 

pengembalian modal 91%. 

 

Secara finansial suatu proyek dikatakan layak/menguntungkan apabila nilai    

NPV > 0, BCR > 1 dan IRR > i.  Sesuai dengan kriteria tersebut maka secara 

keseluruhan 9 pola tanam yang diterapkan di Desa Pesawaran Indah dikatakan 

layak secara finansial. Pola tanam VI (Kakao + Kelapa + Pisang) lebih 

layak/menguntungkan dari pola tanam lain karena perlakuan silvikultur pada 

pengusahaan pola tanam ini lebih baik dibanding dengan pola lainnya.  Sehingga 

pola tanam VI memperoleh nilai kelayakan finansial yang lebih besar yaitu nilai 

NPV sebesar  Rp 71.392.802,34,-, nilai BCR sebesar 7,39 dan IRR sebesar 96%.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati, dkk (2004) 

tentang kelayakan usaha tani pola tumpangsari tanaman Kopi dengan nilai NPV 

sebesar Rp 33.599.884,-,  BCR sebesar 1,58 dan IRR sebesar 13%. 


